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ABSTRAK

ONI AILA AZURAH. 1011201024. Pengaruh Pemberian Berbagai Level Pupuk
Nitrogen Terhadap Produksi Hijauan Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.)
Moench). Var. Super 2. Pembimbing Utama Budiman dan Pembimbing
Pendamping Rinduwati.

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu tanaman dengan
pertumbuhan yang baik, dan produksi cukup tinggi. Peningkatan produksi sorgum
dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk dengan dosis yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai level pupuk nitrogen terhadap
produksi hijauan tanaman sorgum varietas super 2. Kegunaan penelitian ini sebagai
bahan informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh berbagai level
pupuk nitrogen terhadap produksi hijauan tanaman sorgum. Penelitian ini disusun
menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan
4 ulangan dengan perlakuan pupuk nitrogen dengan imbangan yang berbeda pada
hijauan Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) varietas super 2. Perlakuan
penelitian ini yaitu No (Kontrol), N1 (100 Kg urea/ha), N> (150 Kg urea/ha), N3 (200
Kg urea/ha). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa produksi bahan segar
perlakuan Ny (kontrol) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan Nj, N2, dan N3 sedangkan pada perlakuan N; tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan perlakuan N> dan N3 dan produksi bahan kering perlakuan No
(kontrol) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan N1, N2, dan
Ns sedangkan pada perlakuan Nj, N, dan N3 tidak berbeda nyata (P>0,05).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk nitrogen
100 Kg urea/ha pada tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L). Moench) var. super 2
dapat meningkatkan produksi bahan segar dan produksi bahan kering tanaman
sorgum.

Kata kunci : Sorgum, Nitrogen, Produksi Hijauan, Bahan Segar, Bahan Kering



ABSTRACT

ONI AILA AZURAH. 1011201024. Effect of Various Levels of Nitrogen Fertilizer
on Green Forage Production of Sorghum Plants (Sorghum bicolor (L.) Moench).
Var. Super 2. Supervisor Budiman dan Co-supervisor Rinduwati

Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) is one of the plants with good growth and
quite high production. Increasing sorghum production can be done by using
fertilizer with the right dose. This study aims to determine the effect of various
levels of nitrogen fertilizer on the production of green sorghum plants of super 2
varieties. The use of this study as information material for further research on the
effect of various levels of nitrogen fertilizer on the production of green sorghum
plants. This study was compiled using a randomized block design (RAK) method
consisting of 4 treatments and 4 replications with nitrogen fertilizer treatments with
different balances on green sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) varieties of
super 2. The treatments in this study were No (Control), N (100 Kg urea/ha), N»
(150 Kg urea/ha), N3 (200 Kg urea/ha). The results of the study showed that the
production of fresh material NO treatment (control) was significantly different
(P<0.05) lower compared to N1, N2, and N3 treatments while in the N; treatment it
was not significantly different (P>0.05) with N, and N3 treatments and the
production of dry matter Ny treatment (control) was significantly different (P<0.05)
lower than N, N>, and N3 treatments while in the N1, N2, and N3 treatments it was
not significantly different (P>0.05). Based on the results of the study, it can be
concluded that the provision of nitrogen fertilizer 100 Kg urea/ha on sorghum plants
(Sorghum bicolor (L. Moench) var. super 2 can increase the production of fresh
material and dry matter production of sorghum plants.

Keywords: Sorghum, Nitrogen, Green Forage Production, Fresh Material, Dry
Material
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BAB I
PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber bahan pakan utama bagi kehidupan ternak
ruminansia serta merupakan dasar dalam usaha pengembangan peternakan.
Ketersediaan pakan khususnya hijauan masih menjadi kendala yang dihadapi oleh
para peternak khususnya pada musim kemarau. Dibutuhkan tanaman pakan
alternatif yang tahan terhadap tanah kering, dan bisa mencukupi kebutuhan nutrisi
ternak. Banyak tanaman pakan yang tahan terhadap kekeringan salah satunya
adalah sorgum. Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu
tanaman dengan pertumbuhan yang baik, dan produksi cukup tinggi. Sorgum juga
cukup potensial untuk dikembangkan karena mempunyai sifat tahan kekeringan,
tahan terhadap kadar garam tinggi, daya adaptasi pertumbuhan yang baik, dan dapat
dipanen beberapa kali.

Sriagtula dkk., (2023) melaporkan hasil penelitiannya tentang sorgum
manis varietas numbu, dan varietas CTY-33 dengan perlakuan pemberian campuran
pupuk urea, TSP, dan KCL yang menghasilkan hijauan segar berturut-turut 60,09
ton/ha, dan 37,89 ton/ha. Produktivitas sorgum cukup tinggi dan dapat
dibudidayakan disegala jenis tanah, termasuk di lahan marginal, namun ditingkat
petani produktivitas sorgum masih jauh dibawah potensi hasil penelitian, yaitu
antara 0,37-1,80 ton/ha (Tarigan dkk., 2013). Budidaya tanaman sorgum di
Indonesia masih rendah jika dilihat dari jumlah varietas sorgum yang
dikembangkan maupun yang ditanam. Hal ini, dapat disebabkan oleh rendahnya

keragaman genetik dan produktivitas dari tanaman tersebut.



Peningkatan produksi sorgum dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk
dengan dosis yang tepat. Menurut Koten dkk (2014) dosis pupuk 100 kg/ha akan
menyediakan nitrogen tersedia dalam jumlah cukup untuk memperlancar proses
fotosintesis dan akumulasi bahan organik pada hijauan sorgum. Pemberian pupuk
bertujuan mengganti unsur hara yang hilang, dan menambah persediaan unsur hara
untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman (Dewanto dkk., 2013). Kebutuhan
tanaman pakan akan nitrogen (N) sangat tinggi terutama dari kelompok rumput-
rumputan termasuk sorgum. Nitrogen ini berguna untuk meningkatkan
pertumbuhan, produksi dan kualitas hijauan tanaman serta dapat memperlambat
masaknya biji (memperpanjang masa vegetatif) (Koten dkk., 2014). Produksi
hijauan sorgum yang ditanam pada lahan kering masih sangat kurang, sehingga
input pemupukan sangat diperlukan terutama unsur hara nitrogen. Produksi
tanaman dapat meningkat apabila tanaman tersebut mendapatkan unsur hara yang
optimal dan juga dosis pemupukan yang tepat. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
mengenai pemberian level pupuk nitrogen untuk meningkatkan produksi bahan
segar dan bahan kering tanaman sorgum varietas super 2.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai level pupuk
nitrogen terhadap produksi hijauan tanaman sorgum varietas super 2. Kegunaan
penelitian ini sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh berbagai level pupuk nitrogen terhadap produksi hijauan tanaman

sorgum.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sorgum

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serelia yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan di Indonesia karena mempunyai daerah adaptasi yang
luas. Sorgum cukup toleran terhadap tanah yang kurang subur atau tanah Kkritis,
sehingga lahan-lahan yang kurang produktif bisa ditanami. Tanaman sorgum cukup
toleran terhadap kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan
marginal serta relatif tahan terhadap gangguan hama dan penyakit (Prihandana dan

Hendroko, 2008).

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2024)

Gambar 1. Tanaman Sorgum
Nama ilmiah sorgum atau nama lain latin sorgum adalah Sorghum bicolor
(L.) Moench. Klasifikasi sorgum adalah sebagai berikut menurut USDA (United
States Departement of Agricultural) (2008):
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta



Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida/Monokotiledon
Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae Barnhart

Genus : Sorghum Moench

Spesies : Sorghum bicolor (L). Moench

Sorgum termasuk tanaman yang merespons fotoperiodisitas dan temperatur,
kemampuannya untuk beradaptasi tergantung pada kondisi tersebut. Suhu
merupakan faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
sorgum. Temperatur optimal untuk perkecambahan sorgum biasanya berkisar antara
32°C hingga 37°C. Temperatur yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat
menghambat perkecambahan, dan pertumbuhan tanaman. Sorgum dapat tumbuh di
berbagai kondisi iklim, mulai dari daerah tropis hingga subtropis, karena
kemampuannya untuk beradaptasi terhadap perubahan fotoperiodisitas dan
temperatur (Zubair, 2016). Menurut (Koten dkk., 2014) Sorgum tumbuh tegak, dan
mempunyai daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan,
produksi tinggi, serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibanding tanaman
pangan lain.

Menurut Biba (2011) sorgum dapat ditanam secara monokultur maupun
tumpang sari, dapat diratun atau dapat dipanen lebih dari satu kali dalam sekali
tanam dengan hasil yang tidak jauh berbeda. Dalam monokultur sorgum, lahan
ditanami hanya dengan tanaman sorgum tanpa tanaman lain yang tumbuh bersama

sedangkan dalam tumpang sari, sorgum ditanam bersama dengan tanaman lain,



seperti jagung, kacang-kacangan, atau tanaman penutup tanah, dalam satu lahan
yang sama. Secara fisiologis, permukaan daun sorgum mengandung lapisan lilin
dengan sistem perakaran yang ekstensif, fibrous, dan perakaran yang dalam
sehingga membuat tanaman ini toleran terhadap kondisi kekeringan. Sorgum cocok
digunakan sebagai tanaman pakan ternak (forage sorghum).

Daun dan batang segar sorgum dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan
ternak. Potensi daun sorgum manis sekitar 14—16% dari bobot segar batang atau
sekitar 3 ton daun segar/ha dari total produksi 20 ton/ha. Setiap hektar tanaman
sorgum dapat menghasilkan jerami 2,62 + 0,53 ton bahan kering. Konsumsi rata-
rata setiap ekor sapi adalah 15 kg daun segar/hari. Daun sorgum tidak dapat
diberikan secara langsung kepada ternak, tetapi harus dilayukan dahulu sekitar 2—3
jam. Nutrisi daun sorgum setara dengan rumput gajah dan pucuk tebu (Gunawan
dkk., 2017).

2.2 Pemupukan

Pupuk merupakan sumber unsur hara utama yang sangat mementukan
tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman. Setiap unsur hara memiliki peranan
masing-masing, dan dapat menunjukkan gejala tertentu pada tanaman apabila
kesediaan kurang. Beberapa hal yang harus diperhatikan agar pemupukan efisien
dan tepat sasaran adalah meliputi penentuan jenis pupuk, dosis, metode pemupukan,
waktu, dan frekuensi pemupukan, serta pengawasan mutu pupuk (Mansyur dkk.,
2021).

Pemupukan merupakan penambahan zat hara tanaman ke dalam tanah.
Tujuan pemupukan adalah untuk menjaga ketersediaan unsur hara yang diperlukan

oleh tanaman dikarenakan banyaknya unsur hara yang diserap dan hilang akibat



erosi dan pencucian. Persyaratan kuantitatif adalah dosis pupuk, sedangkan
persyaratan kualitatifnya meliputi unsur hara yang diberikan dalam pemupukan
relevan dengan masalah nutrisi yang ada, waktu pemupukan, dan penempatan
pupuk yang tepat. Tanaman dapat menggunakan unsur hara yang diserap untuk
meningkatkan produksi dan kualitasnya (Sahari, 2005).

Pemupukan perlu adanya keseimbangan jumlah unsur hara dalam tanah
sesuai dengan kebutuhan tanaman akan unsur hara tersebut, oleh karena itu dalam
melakukan pemupukan diperlukan beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu jenis
tanah yang akan dipupuk, jenis pupuk yang digunakan, dosis (jumlah) pupuk yang
diberikan, waktu pemupukan dan cara pemupukan (Mansyur dkk., 2021).

Pemberian pupuk yang berlebihan tanpa memperhatikan waktu dan dosis
yang tepat dapat mengakibatkan tanaman keracunan dan merusak sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Oleh karena itu pemupukan hendaknya dilakukan dengan cermat
dan hati-hati agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi tanaman, tanah, dan
lingkungan secara umum. Sebaliknya, pemupukan yang dilakukan dengan baik dan
benar dapat meningkatkan produksi dan pendapatan per satuan luas yang tinggi
(Rahmatika, 2013).

2.3 Pupuk Nitrogen

Unsur hara nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara esensial bagi
pertumbuhan tanaman, dan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan protoplasma, perkembangan sel, dan pertumbuhan bagian-bagian
tanaman, termasuk batang (Widiyawati dkk., 2014). Suplai nitrogen akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, penampilan, warna, dan hasil tanaman.

Nitrogen membuat bagian tanaman menjadi hijau karena mengandung klorofil yang



berperan dalam fotosintesis. Unsur tersebut juga bermanfaat untuk mempercepat
pertumbuhan tinggi bagi tanaman, memperbanyak jumlah anakan, mempengaruhi
lebar, dan panjang daun, serta membuat tanaman menjadi besar, menambah kadar
protein dan lemak bagi tanaman (Pramitasari dkk., 2016).

Pupuk nitrogen merupakan pupuk yang sangat penting bagi semua tanaman,
karena nitrogen merupakan penyusun dari semua senyawa protein, kekurangan
nitrogen pada tanaman yang sering dipangkas akan mempengaruhi pembentukan
cadangan makanan pada batang yang digunakan untuk pertumbuhan kembali
tanaman (Lindawati dkk., 2000). Pemupukan nitrogen yang kurang optimal akan
mengakibatkan tanaman kekurangan unsur N. Tanaman yang kekurangan nitrogen
tumbuhnya akan lambat, daun menjadi hijau muda sehingga dapat menghambat
proses fotosintesis.

Pemberian pupuk nitrogen berfungsi untuk meningkatkan kandungan unsur
nitrogen di dalam tanah. peran nitrogen pada pertumbuhan vegetatif, yaitu sebagai
unsur utama pembentuk protein. Protein yang terbentuk digunakan dalam
pembelahan sel tanaman. Sel tumbuhan terus menerus membelah dan menghasilkan
banyak daun, luas daun, dan ketebalan daun bertambah, disamping itu pupuk
nitrogen berperan dalam sintesis klorofil. Klorofil dalam jumlah besar dapat
meningkatkan proses fotosintesis, dan menghasilkan sejumlah produk fotosintesis
yang besar. Produk fotosintesis didistribusikan ke seluruh bagian tanaman, dan
digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Peran utama nitrogen pada tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan secara utuh, terutama batang, cabang, dan daun.
Jumlah nitrogen yang cukup dapat meningkatkan protoplasma, dan meningkatkan

volume ukuran dan jumlah sel yang membentuk organ-organ tumbuhan besar



(Nuruddin dkk., 2020). Salah satu sumber nitrogen yang banyak digunakan adalah
Pupuk urea dengan kandungan 45% N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan
tanaman. Pupuk urea mempunyai sifat higroskopis mudah larut dalam air dan
bereaksi cepat, sehingga cepat pula diserap oleh akar tanaman (Sarif dkk., 2015).
Semakin tinggi level pemberian pupuk semakin tinggi pertumbuhan tanaman
(Silalahi dkk., 2018).

2.4 Produksi Hijauan Tanaman Sorgum

Produksi bahan segar dan produksi bahan kering menunjukkan kemampuan
tanaman dalam menghasilkan biomasa sebagai bahan pakan (Sriagtula dan
Sowmen., 2018). Produksi biomassa segar menunjukkan tingkat serapan air dan
unsur hara oleh tanaman untuk proses metabolisme. Biomassa hijauan sorgum
dapat diperoleh dari batang dan daun. Bahan kering merupakan hasil berat
brangkasan segar yang dihilangkan kandungan airnya dengan pengeringan
menggunakan oven pada suhu 70-85°C sampai diperoleh berat yang konstan dan
pada akhirnya yang tersisa adalah bahan organik dalam bentuk biomassa
(Samanhudi dkk., 2021). Menurut Saputra dkk., (2020) bahwa peningkatan hasil
panen berkaitan dengan jumlah unsur hara yang diberikan dalam bentuk pupuk.

Saputra dkk., (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa produksi
hijauan segar sorgum yang diberi pupuk urea dengan level 150 kg urea/ha dan 250
kg urea/ha lebih tinggi dibanding dengan tanpa pupuk. Peningkatan hasil panen ini
seiring dengan peningkatan jumlah unsur hara yang diberikan dalam bentuk pupuk.
Semakin tinggi nilai pertumbuhan vegetatif baik tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang akan meningkatkan bobot brangkasan basah dan kering tanaman

sorgum (Kurniasari dkk., 2023). Menurut Astuti dkk., (2019) produksi bahan



kering berbanding lurus dengan produksi bahan organik. Semakin tinggi produksi
bahan kering, maka semakin meningkat pula produksi bahan organik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman adalah sifat genetis
tanaman seperti varietas, faktor lingkungan yaitu temperatur, tata air, udara,
serangan hama dan penyakit, serta faktor tanah yang mencakup sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Waktu penyiangan berpengaruh terhadap bobot basah tajuk per
tanaman, produksi per tanaman, produksi per plot, produksi per hektar (Tarigan
dkk., 2013). Hasil biomasa suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain sumber nutrien, varietas, musim, jarak tanam, dan tingkat keasaman media
tanam (Astuti dkk, 2018).

Faktor yang mempengaruhi produktivitas sorgum tergolong tinggi,
memiliki sistem perakaran ekstensif, menjadikan sorgum sangat efisien dalam
pemanfaatan air sehingga produktivitas biomassanya lebih tinggi dibandingkan
dengan jagung atau tebu (Hoeman, 2007). Suhu dan kelembaban udara dapat
berpengaruh pada pertumbuhan, dan kondisi tanaman sorgum. Data menunjukkan

suhu berkisar 25°C-35°C dan kelembaban udara 40%-70% (Fitria dkk., 2022).



